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ABSTRAK

INDRA KURNIAWAN. Andlisis Rendemen Komoditas Produk Olahan Aren
(Arenga pinata Merr.) Sebagai Sumber Pangan Lembaga Pengelola Hutan Desa
(LPHD) Pada Hutan Desa Kabupaten Barru. Dibimbing olen HIKMAH dan M.
DAUD.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: rendemen komoditas produk olahan
Aren (Arenga pinnata Merr.) sebagai sumber pangan Lembaga Pengelola Hutan
Desa (LPHD) Libureng pada Hutan Desa di Kabupaten Barru. Penelitian ini
dilaksanakan pada Februari sampai Agustus 2024. Metode pengambilan sampel
dalam penelitian ini menggunakan sensus sampling sebanyak 18 orang anggota
L embaga Pengel ola Hutan Desa (LPHD) Libureng dengan cara pengumpulan data
melalui observas dan pengamatan langsung ke lapangan serta menggunakan
metode wawancara, survey dan kuisioner (angket). Hasil penelitian menujukkan
bahwa dimana gula batok menghasilkan rendemen mulai dari 12,87% - 14,76%
dengan rendemen rata-rata 14,18% sedangkan gula semut menghasilkan rendemen
mulai dari 11,32% - 12,50% dengan rendemen rata-rata 12,05%.

Kata kunci: Aren, LPHD, Rendemen Nira.
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ABSTRACT

INDRA KURNIAWAN. Commodity Yield Analysis of Aren (Arenga pinata Merr.)
Processed Products as a Food Source for Village Forest Management Institutions
(LPHD) in the Village Forest of Barru Regency. Supervised by HIKMAH and M.
DAUD.

This study aims to determine: the yield of Aren (Arenga pinnata Merr.) processed
product commodities as a food sourcefor the Libureng Village Forest Management
Ingtitute (LPHD) in the Village Forest in Barru Regency. This research was
conducted from February to August 2024. The sampling method in this study was
determined using census sampling as many as 18 members of the Libureng Village
Forest Management Institution (LPHD) by collecting data through direct
observation and observation in the field and using interviews, surveys and
questionnaires. The results showed that where shell sugar produced yieldsranging
from 12.87% - 14.76% with an average yield of 14.18% while ant sugar produced
yields ranging from 11.32% - 12.50% with an average yield of 12.05%.

Keywords: Aren, LPHD, Nira Yield.
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|. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Hutan merupakan sumber daya alam yang berperan penting dalam
kehidupan manusia untuk kepentingan ekonomi, sosial dan lingkungan. Oleh
karena itu, keberadaan dan fungsinya harus dijaga dan dilestarikan. Negara
mengelola kawasan hutan atau Hutan Negara dengan kepastian hukum dan
penguasaan (Nilasari, dkk., 2017).

Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati dan air, baik
yang diolah maupun tidak diolah, yang diperuntukan sebagar makanan dan
minuman bagi manusia. Pangan olahan adal ah makanan atau minuman hasil proses
pemasakan dengan cara atau metode tertentu dengan atau tanpa bahan tambahan
(Winarno, 2007). Sumber pangan yang diambil dari dalam hutan bermacam-
macam seperti madu, hewan buruan, rebung, aren dan lain-lain.

Tanaman Aren (Arenga pinnata Merr.) merupakan sumber pangan yang
banyak diperoleh dari dalam hutan. Tanaman Aren (Arenga pinnata Merr.) adalah
salah satu tanaman yang umumnya tumbuh jauh di daerah pedalaman. Jenis

tanaman ini tumbuh menyebar secara alami di negara-negara kepulauan bagian
tenggara. Tanaman Aren banyak terdapat dan tersebar hampir di wilayah
Nusantara, khususnya di daerah-daerah perbukitan yang lembab dan tumbuh secara

individu maupun secara berkelompok. (Alam dan Suhartati, 2000).



Produk yang berbahan dasar dari Aren begitu banyak di pasarkan setiap
harinya dan permintaan produk-produk tersebut untuk kebutuhan dalam negeri
maupun untuk ekspor. Hampir semua bagian tanaman Aren bermanfaat dan dapat
digunakan untuk berbagai kebutuhan, baik bagian fisik (daun, batang, ijuk, akar,
dil.) maupun bagian produksinya (buah, nira dan pati/tepung). (Lempang, 2012).
Volume produksi nira Aren dari setigp tandan bunga jantan pohon aren rata-rata
4,5 liter/hari dengan kisaran antara 2,8 sampa 7,0 liter/hari dengan waktu
penyadapan setiap tandan 1,5 sampai 3 bulan (rata-rata 2,5 bulan) di Sulawes
Selatan (Lempang, 2006).

Rendemen adalah perbandingan berat kering produk yang dihasilkan
dengan berat bahan baku (Yuniarifin, dkk, 2006). Nurhayati dkk, (2009)
menyatakan bahwa nilai rendemen yang tinggi menunjukkan banyaknya
komponen bioaktif yang terkandung di dalamnya. Menurut Dewastisari (2018),
nilai rendemen berkaitan dengan banyaknya kandungan bioaktif yang terkandung
pada tumbuhan. Budiyanto (2015) menyatakan bahwa semakin tinggi rendemen
ekstrak maka semakin tinggi kandungan zat yang tertarik ada pada suatu bahan
baku.

Luas lahan tanaman aren di Provins Sulawes Selatan saat ini belum
diketahui (Rudan et a., 2018). Khususnya di Kabupaten Barru banyak ditemukan
tanaman aren yang tumbuh secara alami, maka dari itu anggota Lembaga
Pengelola Hutan Desa (LPHD) Libureng, berdasarkan Nomor : SK.

5868/MENLHK-PSKL/PKPSPSL.0/10/2017 di Desa Libureng, Kecamatan



Tanete Rigja, Kabupaten Barru membuat gula semut dan gula batok yang bahan
dasarnya dari air niratanaman aren (Arenga pinnata Merr.).

Pembuatan gula batok dan gula semut yang diproduksi LPHD Libureng
masih dilakukan secara tradisional dan tidak memiliki campuran bahan apapun.
Salah satu daya tarik dari gula semut LPHD Libureng yaitu pembuatan gula
semutnya menggunakan bahan dari nirayang dimasak langsung. Jika dibandingan
dengan tempat produks gula semut yang lain bahan utamanya yaitu gula batok
yang dihaluskan oleh mesin. Gula semut yang diproduksi sudah memiliki 1abel
halal dan memiliki kemasan yang tahan terhadap air.

Nilai jua gula batok dan gula semut di Kawasan Hutan Desa Lembaga
Pengelola Hutan Desa (LPHD) Libureng yaitu gula batok dijual senilai Rp. 8.000
perbatok sedangkan gula semut dijual seharga Rp. 50.000 perkilogram. Gula batok
dan gula semut LPHD Libureng juga menjadi sumber pangan LPHD Libureng
karena dikonsumsi hampir setiap hari dan jugamenjadi bahan campuran makanan
dan minuman seperti gula untuk kopi, teh serta bahan kue tradisiona yaitu bolu
cukke.

Berdasarkan uraian di atas, perlu dilakukan pendlitian tentang Analisis
Rendemen Produk Olahan Aren (Arenga pinnata Merr.) sebagai Sumber Pangan
Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) di Desa Libureng, Kecamatan Tanete
Riaja, Kabupaten Barru, Sulawes Selatan. Selain itu datatentang rendemen olahan

Aren (Arenga pinnata Merr.) masih sedikit dilakukan di Sulawesi Selatan.



1.2. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah berapa rendemen komoditas
produk olahan Aren (Arenga pinnata Merr.) sebagai sumber pangan Lembaga
Pengelola Hutan Desa (L PHD) pada Hutan Desa di Kabupaten Barru?

1.3. Tujuan Pen€litian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui rendemen komoditas produk
olahan Aren (Arenga pinnata Merr.) sebagai sumber pangan Lembaga Pengelola
Hutan Desa (LPHD) pada Hutan Desa di Kabupaten Barru.

1.4. Manfaat Penedlitian

Hasi| penelitian ini diharapkan mampu:

1. Memberikan informasi tentang hasil analiss rendemen komoditas
produk olahan Aren (Arenga pinnata Merr.) sebagai sumber pangan
L embaga Pengel ola Hutan Desa (L PHD) pada Hutan Desa di Kabupaten
Barru.

2. Sebagai syarat menyelesaikan Pendidikan Sarjana Kehutanan Fakultas
Pertanian Universitas Muhammadiyah Makassar.

3. Sebagai bahan referensi bagi pendliti selanjutnya untuk memperdalam
penelitian tentang analisis rendemen komoditas produk olahan Aren
(Arenga pinnata Merr.) sebagai sumber pangan lembaga pengelola

hutan desa (LPHD) pada Hutan Desa di Kabupaten Barru.



. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Hutan Desa

Hutan desa adalah hutan negara yang dikelola oleh desa dan dimanfaatkan
untuk kesejahteraan desa serta belum dibebani izin/hak. Artinya bahwa masyarakat
desa melalui lembaga desa dapat menjadi pelaku utama dalam mengelola dan
mengambil manfaat dari hutan negara. Mengel ola mempunya makna lingkup yang
lebih luas, bukan sekedar memanfaatkan sumber daya hutan yang ada tetapi lebih
bertanggungjawab atas kelestarian fungs hutan sebagal penyangga kehidupan
(Balai Pengelolaan Daerah Aliran Sungai Jeneberang Walanae, 2010).

Hutan desa adalah hutan negara yang berada di dalam wilayah suatu desa,
dimanfaatkan oleh desa, untuk kesejahteraan masyarakat desatersebut. Hutan desa
memberikan akses kepada masyarakat setempat melaui lembaga desa, dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat secara berkelanjutan. Hutan desa
juga dapat menjamin keberlanjutan dan transformasi ekonomi serta budaya
masyarakat. Konsep hutan desa |lebih kepada pemberian akses dan hak kel ola hutan
kepada lembaga desa yang dianggap sebagai pemerintahan terkecil (Kuncoroet al.,
2021).

Hutan desa terdapat beberapa aspek di dalamnya yang sangat berpengaruh
yaitu:

1. Agspek teritorial, hutan desa adalah hutan yang masuk dalam wilayah

administras sebuah desa definitif dan ditetapkan oleh kesepakan

masyarakat.



2. Aspek status, hutan desa adalah kawasan hutan negara yang terletak
pada wilayah administrasi desatertentu dan ditetapkan oleh pemerintah
sebagai hutan desa.

3. Aspek pengelolaan, hutan desa adalah kawasan hutan milik rakyat dan
milik pemerintah yang terdapat dalam satu wilayah administrasi desa
tertentu dan ditetapkan secara bersama-sama antara pemerintah daerah
dan pemerintah sebagai hutan desa yang dikelola oleh organisas
masyarakat desa.

Pengelolaan hutan desa pada prinsipnya adalah bagaimana melibatkan
masyarakat di sekitar hutan, agar ikut memperoleh manfaat dari keberadaan hutan
tanpa mengubah fungs dan status kawasan hutan tersebut (Nurhaedah & Hapsari,
2014). Menurut Alif dan Supratman (2010) pembangunan hutan desa dapat
memberi kontribus untuk pengembangan keamanan mata pencaharian bagi
masyarakat yang memiliki ketergantungan terhadap sumberdaya hutan, melalui
tanggung jawab dan akuntabilitas yang lebih besar terhadap kebijakan dan institusi
publik dalam penguasaan sumberdaya alam.

Peraturan tersebut juga menyatakan bahwa Hutan Desa dimanfaatkan untuk
kesgjahteraan desa, dilaksanakan di kawasan hutan lindung dan hutan produksi,
belum dibebani hak pengelolaan atau izin pemanfaatan, izin diberikan kepada
Lembaga Desa yang dibentuk oleh Desa melalui Peraturan Desa dan tidak
mengubah status dan fungsi kawasan hutan (Alkhoirunnisa, 2022).

Pemberian akses dituangkan dalam Permenhut (No.P.9/Menhut-11/2021).

Hak-hak pengelolaan dalam Hutan Desa secara permanen diberikan oleh Menteri



K ehutanan/Pemerintah Daerah kepada lembaga desa dengan waktu 35 tahun dan
dapat diperpanjang. Adapun pelaksanaan diimplementasikan program hutan desa
diarahkan sesual prinsip-prinsipnya bahwa: 1) tidak mengubah status dan fungsi
kawasan hutan; dan 2) ada keterkaitan masyarakat terhadap sumber daya hutan.
Hutan Desa mempunyai fungs sosial, ekonomi, budaya dan ekologis, Jadi
pengelolaan hutan desa berorientasi ekonomi perlu juga mempertimbangkan aspek
lainnya yang merupakan satu-kesatuan tak terpisahkan. Jika prinsip ini tidak
dipahami baik, maka yang akan terjadi adalah kerusakan hutan yang membawa
akibat buruk pada seluruh aspek kehidupan manusiadan lingkungannya. Penetapan
areal kerja Hutan Desa dilakukan oleh Menteri Kehutanan berdasarkan usulan
Bupati/Walikota. Memanfaatkan kawasan Hutan Desa baik yang berada di hutan
lindung mapupun hutan produksi, masyarakat dapat melakukan berbagai kegiatan
usaha, yaitu budidayatanaman obat, tanaman hias, jamur, |ebah, penangkaran satwa
liar, atau budidaya pakan ternak. Memanfaatkan jasa lingkungan dapat memulai
kegiatan usaha pemanfaatan jasa aliran air, pemanfaatan ar, wisata alam,
perlindungan keanekaragaman hayati, penyelamatan dan perlindungan lingkungan,
atau penyerapan dan penyimpanan karbon (Supratman dan Sahide, 2013).

Melalui pengembangan program hutan desa merupakan salah satu wujud
komitmen pemerintah untuk memberikan akses kepada masyarakat dalam
mengel ola hutan dan meningkatkan kesgahteraan masyarakat desa di sekitar hutan
(Abidin et a., 2016). Lembaga Pengelola Hutan Desa merupakan media untuk
masyarakat menjalankan sistem pengelolaan hutan dan bertanggung jawab untuk

menjaga kelestarian hutan yang dikelola. Keberadaan Lembaga Pengelola Hutan



Desadinilai penting bagi masyarakat dalam rangka menjagakestabilan fungs hutan
yang dikelola dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat sekitar kawasan
hutan (Qurniati et al., 2017).

2.2. Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD)

Melalui skema hutan desa, dilakukan pembentukan lembaga atau kel ompok
pengelola hutan desa (LPHD) yang bertanggung jawab menjaga kelestarian dari
kawasan hutan yang dikelolanya (Salma, dkk., 2020). Partisipas anggota LPHD
dan masyarakat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerjaLPHD dalam
pengelolaan hutan desa. Fungs LPHD tidak hanya mengarahkan masyarakat
namun juga sebagai penggerak agar meningkatkan kesejahteraan masyarakat desa
(Setiawan, dkk., 2021).

Hak atau peraturan lembaga pengel ol aan hutan desa (L PHD) adal ah sebagai
berikut (Salma, dkk., 2020):

1. Hak pengelolaan hutan desatidak diwariskan.

2. Hak pengelolaan hutan desa bukan hak kepemilikan atas kawasan hutan.

3. Hak pengelolaan hutan desatidak boleh dipindah tangankan.

4. Hak pengelolaan hutan desa dilarang mengubah status dan fungs

kawasan hutan.

5. Hak pengelolaan hutan desa tidak dapat digunakan untuk kepentingan

yang lain diluar dari rencana usaha.

6. Hak pengelolaan hutan desatidak dapat diagunkan kecuali tanamannya.

7. Penanaman sawit dilarang diareal hak pengelolaan hutan desa.



Salah satu kelemahan dari organisasi |lembaga pengel ola hutan desa (L PHD)
yaitu belum terorganisas dengan baiknya kelembagaan dan juga lemahnya
administrasi. Oleh karena itu, perlunya dilaksanakan mengenai penguatan
kelembagaan LPHD (Qurniati, dkk., 2018). Menurut pendapat Mardhiah, dkk
(2016) organisas berusaha dalam peningkatan kapasitas sumberdaya masyarakat
desa, khususnya dalam pengelolaan hutan desa melalui berbagai proses termasuk
pendampingan, kesempatan pelatihan dan studi banding.

Kelola kelembagaan hutan desa menurut Mardhiah, dkk (2016) adalah
sebagai berikut:

1. Pembentukan organisasi dan strukturnya.

2. Menetapkan tujuan pengembangan kel embagaan selama masa perijinan,

bak jangka pendek maupun jangka panjang.

3. Menentukan upaya yang akan dilakukan untuk mencapai tujuan.

2.3. Hasl Hutan Bukan Kayu Sumber Pangan

Hutan Indonesia sangat terkenal dengan keanekaragaman hayati. Tanaman
dan satwa yang hidup dalam hutan merupakan potensi hutan yang tidak boleh
diabaikan. Hasil Hutan Bukan Kayu (HHBK) adalah jenis tanaman yang tumbuh,
baik di dalam maupun di luar kawasan hutan (Ramli Dkk., 2022).

Pangan merupakan segala sesuatu yang berasal dari sumber hayati produk
pertanian, perkebunan, kehutanan, perikanan, peternakan, perairan, dan air, baik
yang diolah maupun tidak diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau

minuman bagi konsums manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku



pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses penyiapan, pengolahan,
dan/atau pembuatan makanan atau minuman (Disketapang Banten, 2021).

Pangan merupakan kebutuhan dasar pertama yang harus dipenuhi oleh
setigp makhluk hidup. Setiap manusia memerlukan pangan untuk mendapatkan zat
gizi karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral, serat, air, dan komponen lain
yang bermanfaat bagi pertumbuhan dan kesehatannya (Indriani, 2015).

2.4. AnalissRendemen

Rendemen adalah perbandingan berat kering produk yang dihasilkan
dengan berat bahan baku (Yuniarifin, 2006). Rendemen ekstrak dihitung
berdasarkan perbandingan berat akhir (berat ektrak yang dihasilkan) dengan berat
awal (berat biomassa sel yang digunakan) dikalikan 100% (Sani et al., 2014).
Penentuan rendemen untuk mengetahui kadar metabolit sekunder yang terbawa
oleh pelarut, namun tidak dapat menentukan jenis senyawanya (Ukieyanna, 2012).

25. Tanaman Aren

Aren (Arenga pinnata Merr) merupakan jenis pama yang memiliki nilai
ekonomis yang cukup tinggi, penyebarannya sangat luas di Indonesia. Semua
bagian dari tanaman aren mulai dari daun sampai akar dapat dimanfaatkan. Produk-
produk unggulan aren sebaga sumber pangan dan energi antara lain gula merah,
gula semut, nira segar, kolang-kaling, dan minuman beralkohol. Selain itu produk-

produk aren banyak digunakan untuk bahan kerajinan, maupun bahan bangunan.
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Klasifikas Tanaman Aren sebagai berikut:
Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheobionta
Super divis  : Spermatophyta
Divis : Magnoliophyta
Kelas : Liliopsida

Sub kelas : Arecidae

Ordo : Arecales

Famili : Arecaceae

Genus : Arenga

Spesies : Arenga pinnata (Anonimus, 2012)

Pada tahun 2013 luas tanaman Aren di Indonesia sebesar 99.251.859 ha,
tanaman ini diusahakan atau dikelola oleh perkebunan rakyat (BPS, 2013). Dengan
total produksi untuk tahun 2011 sebesar 42.189 ton setara gula merah yang berasal
dari perkebunan rakyat (Statistik Perkebunan, 2009-2011).

Aren merupakan jenis tanaman tahunan, berukuran besar, berbentuk pohon
soliter tinggi hingga 12 m, diameter setinggi dada hingga 60 cm (Ramadani et al,
2008). Pohon aren dapat tumbuh mencapai tinggi dengan diameter batang sampai
65 cm dan tinggi 15 m bahkan mencapai 20 m dengan tajuk daun yang menjulang
di atas batang (Soeseno, 1992). Waktu pohon masih muda batang aren belum
kelihatan karena tertutup oleh pangkal pelepah daun, ketika daun paling bawahnya
sudah gugur, batangnya mulai kelihatan. Permukaan batang ditutupi serat ijuk

berwarna hitam yang berasal dari dasar tangkai daun.
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Hutan bagi masyarakat bukanlah hal yang baru, terutama masyarakat yang
masih memiliki nilai-nilai dan kultur tradisional. Sejak jaman dahulu, mereka tidak
hanya melihat hutan sebagai sumber potensial saja, melainkan memang merupakan
sumber pangan, obat-obatan, energi, sandang, lingkungan dan sekaligus tempat
tinggal mereka. Bahkan sebagian masyarakat tradisonal yang meyakini bahwa
hutan memiliki nilai spiritual, yakni dimana hutan atau komponen biotik dan abiotik
yang ada didalamnya sebagai objek yang memiliki kekuatan dan pesan supranatural
yang mereka patuhi (Fauzi, 2012).

Masyarakat yang berdomisili disekitar hutan sangat tahu akan fungsi hutan
itu sendiri, karena dapat merasakan secaralangsung peran dan fungsinya. Aktifitas
pertanian dan perkebunan yang dilakukan disis lain memberikan tingkat
kerawanan terhadap kerusakan hutan, sebab area kebun warga sekitar hutan dapat
menjangkau wilayah hutan. Desakan kebutuhan hidup membuat warga sekitar
hutan memanfaatkan lahan dan hasil hutan sebagai bagian dari pemenuhan hidup.

26. NiraAren

Nira merupakan cairan yang dikeluarkan atau dihasilkan dari pohon Aren,
tebu, bit, maple, siwalan, bunga dahlia dan memiliki rasa manis. Nira aren
merupakan salah satu sumber bahan pangan untuk pembuatan gula. Komposisi nira
dari jenistanaman dipengaruhi beberapafaktor antaralain varietas tanaman, umur
tanaman, kesehatan tanaman, keadaan tanah, iklim, pemupukan, dan pengairan
(Baharudin dkk, 2007).

Didalam niraterdapat zat yang tidak larut air dalam bentuk emulsi seperti

protein dan lilin. Pada saat dididihkan butir-butir air akan menempel pada butir-
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butir emulss dan mengangkatnya kepermukaan sebagai buih. Bila buih tidak
dibuang, pada saat nira menjadi kental buih akan teraduk kebagian dalam dan
karena warnanyalebih muda maka gulayang dihasilkan akan berbintik-bintik putih
(Tjiptadi, Bambang 1984).

Pengambilan nira Aren dengan cara penyadapan tongkol (tandan) buanga
jantan dengan terlebih dahulu pada bagian |engan bungajantan di pukul -pukul untuk
membuka aliran nira dari batang pohon lalu ujung batang bunga jantan diiristipis.
Nira akan mengalir dari bekas irisan dan ditampung dengan menggunakan jerigen.
Menurut Pollak (2010) dari 12 pohon aren dapat menghasilkan sekitar 100 liter nira
per hari, yang dapat dikonversi menjadi sekitar 15 kg gula cetak sedangkan menurut
Lay A dan Heliyanto B (2011) produksi niraaren per hari berkisar antara10-20 liter
per pohon dengan konversi 10 % menjadi gula.

Nira dalam keadaan segar mempunyai rasa manis, berbau harum khas nira
dan memiliki dergjat keasaman dengan pH sekitar 5-6, kadar sukrosa > 12%, dan
kadar alkohol < 5%. Rasa manis pada nira disebabkan adanya zat gula, yaitu :
sukrosa, glukosa, fruktosa dan karbohidrat lainnya. Nirajuga mengandung protein,
lemak, bahan abu dan sgumlah air (Firmansyah, M.W. 1992). Hasil dari anaisa

komposisi kimiaair nira aren segar dapat di lihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Komposisi NiraAren

No. Komponen Kandungan (%)
1 Karbohidrat 11,18
Glukosa 3,70
Fruktosa 7,48
2. Protein 0,28
3 Lemak kasar 0,01
4, Abu 0,35
Kasium (Ca) 0,06
Posfor (P.Os) 0,07
5. Vitamin C 0,01
6 Air 89,23

Sumber : Rumokoi, 1990.

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa niramempunyal kadar gulayang
cukup tinggi, sehingga merupakan media yang baik untuk pertumbuhan mikroba.
Kerusakan nira sudah dapat terjadi pada saat nira mulai disadap. Nira yang keluar
dari tandan bunga mempunyai pH 7, kemudian akan mengalami penurunan pH.
Nira yang didiamkan akan berubah menjadi alkohol dan akhirnya menjadi asam
asetat (Dyanti, 2002). Nirayang telah terfermentasi dengan pH kurang dari 6 tidak
dapat diolah menjadi gula semut karena proses kristalisasinya menjadi sulit, tetapi
masih dapat diolah menjadi gula cetak (Santoso, 1988).

Untuk mengatas kerusakan nira, petani umumnya memberikan pengawet
alami berupa akar kawao, getah manggis, tatal nangka atau bagian tanaman lain
yang bersifat antimikrobial. Bahan pengawet tersebut dimasukkan ke dalam lodong
(jerigen) selama penyadapan (Iskandar dan Sunarti 1991). Dalam nira aren segar
juga mengandung asam-asam organik sebagai berikut (mg/100 g) : asam sitrat 0,9,
asam tartarat 0,6, asam malat 17,0, asam suksinat 5,2, asam laktat 4,4, asam fumarat

0, 1 dan asam pyroglutamat 3,9 (Itoh dkk,1985).

14



2.7. GulaCetak

Produk gula yang dihasilkan dari air nira Aren selain gula semut Aren
adalah gula cetak. Gula cetak diperoleh dengan memasak nira Aren hingga menjadi
kental seperti gulali kemudian mencetaknya dalam cetakan berbentuk setengah
lingkaran (Irawan et al, 2009). Gula Aren cetak merupakan salah satu produk olahan
berbahan baku nira Aren yang bersumber dari dari tandan atau tangkai bungajantan
pohon aren. Proses pengolahan sederhana nira Aren menjadi gula yaitu melalui
proses perebusan nira hingga nira berubah menjadi cairan kental berwarna coklat
pekat (Mitaet a. 2022).

2.8. Gula Semut

Gula semut (brown sugar) adalah gula merah palma (palm sugar) yang
dikristalkan. Beberapa alasan yang menyebabkan gula semut Aren lebih sehat
dibandingan dengan gula pasir adalah kalori yang terkandung didalam gula semut
Aren lebih kecil dibandingkan dengan gula putih sehingga gula semut Aren sering
disebut sebagai gula rendah kalori, dan gula semut Aren juga memiliki indeks
glikemik yang lebih rendah yaitu sebesar 35 sedangkan pada gula pasir indeks
glikemiknya sebesar 58. Nilai indek glikemik yang lebih rendah ini membuat gula
semut Aren lebih aman dikonsumsi dan tidak menyebabkan lonjakan kadar gula
darah yang signifikan, sehingga bisa membahayakan tubuh terutamabagi penderita
diabetes. Indeks glikemik pangan merupakan indeks (tingkatan) pangan menurut
efeknya terhadap kadar glukosa darah. Indeks glikemik pangan menggunakan
indeks glikemik glukosa murni sebagai pembandingnya yaitu indeks glikemik
glukosa murni adalah 100 (Rimbawan dan Siagian, 2004). Gula semut Aren juga
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memiliki daya tahan yang lama dan mengandung banyak kalori yang tinggi. Selain
glukosa, gula semut Aren mengandung serat makanan yang bermanfaat untuk
kesehatan pencernaan, menurunkan kolestrol, dan membantu mengatass maag
(Mustaufik dan Dwiyanti, 2007). Dalam gula semut juga terkandung gula reduksi.

29. KerangkaPikir Penelitian

Hutan Desa memiliki hasil hutan seperti, hasil hutan bukan kayu, dan jasa
lingkungan, akan tetapi yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat hanyahasi| hutan
bukan kayu dan jasa lingkungan. Salah satunya hasil hutan bukan kayu yang dapat
dimanfaatkan adalah produk olahan aren di Desa Libureng, Kecamatan Tanete
Rigja Kabupaten Barru seperti gula cetak dan gula semut. Maka dari itu perlu
dihitung rendemen dari gula cetak dan gula semut. Melihat pernyataan tersebut

maka diperlukan kerangka pikir penelitian dilihat pada gambar 1 berikut.
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Pangan

Hasil Hutan Bukan Kayu Sebagai Sumber

Proses Pengolahan Nira Aren
(Arenga pinnata Merr)

Analisis Rendemen

Gula Batok

Gula Semut

Analisis Rendemen Komoditas Produk Olahan Aren
(Arenga pinnata Merr) Sebagai Sumber Pangan Lembaga
Pengelola Hutan Desa (L PHD) Pada Hutan Desa di

Kabupaten Barru

Gambar 1. Kerangka Pikir Pendlitian
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1. METODE PENELITIAN

3.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Pebruari sampa Agustus 2024, di
Kawasan Hutan Desa di Desa Libureng, Kecamatan Tanete Riagja, Kabupaten

Barru.

3.2. Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Alat tulis menulis untuk mencatat semua informasi yang didapatkan
selama penelitian.

2. Timbangan untuk menimbang air nira, dan kayu yang dipaka untuk
memasak serta untuk menimbang gula semut dan gula batok

3. Daftar pertanyaan (kuisioner) untuk mendapatkan informas untuk hasil
penelitian.

4. Kamerauntuk dokumentasi pengambilan gambar selama penelitian.

3.3. Jenisdan Sumber Data

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1 Data primer, yakni informas dari responden untuk memberikan
jawaban dari rumusan masalah penelitian secara langsung dari objek
yang diteliti. Data primer pada penelitian ini berupa jawaban dari

pertanyaan pada kuisioner responden.
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3.4.

3.5.

mel alui

Data sekunder, yakni data penunjang data primer untuk membantu
mendefinisikan dan mengembangkan masalah serta bisa memunculkan
solus permasal ahan yang ada. Memberikan informas mengenai kondisi
umum daerah penelitian, data kawasan, dan informas penunjang
lainnya. Data sekunder pada penelitian ini berupa kunjungan dan

pengamatan langsung ke lapangan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
Observas yaitu pengumpulan data melalui kunjungan dan pengamatan

langsung ke lapangan.

. Wawancara adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan

penelitian dengan cara tanya jawab, sambil bertatap muka antara s
penanya atau pewawancara.
Kuisioner merupakan teknik pengumpulan data dengan cara Menyusun

daftar pertanyaan yang harus dijawab responden.

M etode Pendlitian

Metode yang digunakan dalam penelitian yaitu pengumpulan data

observas langsung ke lapangan. Serta menggunakan metode

wawancara, survey dan kuisioner (angket). Tujuan peneliti menggunakan

metode ini adalah untuk mendapatkan jawaban dari pertanyaan yang ada pada

rumusan masalah dari responden sebagai pembantu dalam penelitian.
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3.6. Teknik Penentuan Populasi dan Sampel

Populas dalam penelitian ini yaitu semua masyarakat yang terdapat di
Desa Libureng, Kecamatan Tanete Rigja, Kabupaten Barru. Sampel yang
diambil adalah semua anggota lembaga pengelola hutan desa (LPHD).
Sedangkan metode yang digunakan adal ah metode sensus yaitu penelitian yang
mengambil satu kelompok populasi sebagai sampel secara keseluruhan dengan
menggunakan kuisioner yang terstruktur sebagai alat pengumpul an data.

3.7. AnalissData

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

Anaisis kuantitatif, merupakan salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan terstruktur dengan jelas sejak
awa hingga pembuatan desain penelitiannya. Definis lain menyebutkan
penelitian kuantitatif adalah penelitian yang banyak menuntut penggunaan
angka, mulai dari pengumpulan data, penafsiran terhadap data tersebut, serta
penampilan dari hasilnya.

Analisis data rendemen produk olahan Aren yaitu gula cetak dan gula

semut dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

Output
RR = X100%
Input
Dimana:
RR : rendemen (Recovery Rate) dalam persen (%),
Output : output/hasi| sebuah proses dalam kilogram (kg),
Input - input/bahan baku sebuah proses dalam kilogram (kg).
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IV.HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. ldentitas Responden

Identitas responden anggota Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD)

Libureng meliputi nama responden, umur, tingkat pendidikan dilihat pada tabel

2 berikut.
Tabel 2. Identitas Responden
No. Nama Umur (Tahun) Tingkat Pendidikan
1 Dahri 60 SMA
2. Hasan 58 SMP
3. Ismail Mahaa 33 SMA
4, Made Amin 70 SD
5. Sri Rindiyanti 38 SMA
6. Handa 40 SMA
7. Pebrianto 37 SMP
8. Muh. Arif gl SMP
0. Nurzakiah 45 SMA
10. Mustadir e Sil
11. Azmi 47 S1
12. Madina 90 Sekolah Rakyat
13. Kamaruddin 62 SMA
14. Aldi Sumardin 40 SMA
15. Jasmin Baco 47 5l
16. Hasma 50 SMA
17. Hasniati 50 SMA
18. Muh. Tahang 47 SMA

Tabel 2 menunjukkan bahwa ada 18 anggota LPHD Libureng sebagai
responden dengan umur mula 37 tahun sampai dengan 90 tahun. Untuk tingkat
pendidikan mula dari SD berjumlah 2 orang, SMA berjumlah 10 orang, SMP

berjumlah 3 orang, dan S1 berjumlah 3 orang.
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4.2.  ProsesPengambilan Air Nira

Proses pengambilan air nira dari pohon Aren (Arenga pinnata Merr.)
diawali dengan pengetokan atau pemukulan tangkai tandan bunga dari pangkal
pohon kearah tandan bunga. Hal tersebut dilakukan selama satu bulan atau
sampai bunga berguguran. Tujuan dari pengetokan ini adalah agar air nirayang

keluar menjadi banyak dan deras. Setiap melakukan pengetokan diakhiri dengan

mengayunkan tandan. Hal ini dapat di lihat pada Gambar 2 berikut.

W T

Gbar 2. Pengetokan dan Pengayu Tand hon Aren |
Gambar 2 menunjukkan pengetokan dan pengayunan tandan pada pohon
Aren. Pengetokan dan pengayunan ini bertujuan untuk meratakan hasil dari
pemukul an atau meratakan pelemasan jalur dari air nira. Alat pengetokan terbuat

dari kayu yang berbentuk seperti palul.
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Setelah itu dilakukan proses penyadapan, yaitu proses pengambilan air
niradari pohon Aren (Arenga pinnata Merr.) dengan caramemanjat pohon Aren

(Arenga pinnata Merr.) tersebut. Hal ini dapat di lihat pada Gambar 3 berikut.

Whaed
5

S eatil IS

Gambar 3 menunjukkan pengambilan air niralangsung dari pohon Aren
(Arenga pinnata Merr.) untuk dimasak menjadi gula batok dan gula semut
dengan menggunakan tangga yang terbuat dari bambu dan kayu. Begitupun juga
dengan tempat penampungan air niraterbuat dari bambu.

Setel ah nirayang sudah diambil dari tandan bunga, tandan bungatersebut
kembali diiris dan digosok menggunakan pisau untuk menghilangkan
permukaan tandan bunga sebelumnya. Tujuannya agar nira yang akan diambil
tidak menjadi asam dan agar air niranya cepat keluar dari tandan. Pengawet

alami yang dipakai oleh petani air nira adalah daun dari Tanaman Raru
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(Cotylelobium sp.) yang dipotong-potong kecil lalu di masukkan kedalam air

nira daun ini juga memberikan aroma bau yang khas. Tanaman Raru

(Cotylelobium sp.) dapat dilihat pada Gambar 4 berikut.

Gambar 4 menunjukkan daun Tanaman Raru (Cotylelobium sp.) yang
biasa di potong kecil-kecil untuk dicampur dengan air nira yang bertujuan
sebagai pengawet alami serta memberikan bau yang khas pada air nira. Tanaman
Raru (Cotylelobium sp.) ini banyak ditanam oleh anggota Lembaga Pengelola
Hutan Desa (LPHD) Libureng karena selain dimanfaatkan sebagai bahan
pengawet alami air nira, kulit kayunya juga digunakan sebagai obat diabetes.

Pohon Aren (Arenga pinnata Merr.) yang siap disadap niranya ditandai
dengan mengel uarkan aroma harum. Aromaitu berasal dari tandan bunga jantan

yang berdampingan tumbuh dengan tandan bunga betina. Untuk
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membedakannya tandan bunga jantan berada di bagian bawah sedangkan tandan
bunga betina berada pada bagian atas.

Untuk mengambil air nira, biasanya pohon Aren (Arenga pinnata Merr.)
disadap dua kali sehari, yaitu pada pagi dan sore hari. Nira yang diambil pada
pagi hari hasilnya lebih banyak dibandingkan nira yang diambil pada sore hari
karena waktu pengambilan di pagi hari didiamkan selama satu malam. Jumlah
hasi| panen nira tergantung perawatannya.

4.3.  ProsesPembuatan Gula Aren

Air nira yang telah terkumpul kemudian disaring terlebih dahulu agar
lebih bersih. Setelah itu dibawa ke tempat pemasakan. Semua adat yang
digunakan harus bersih supaya gula yang dibuat nanti juga bersih dan tidak

tercemar oleh bakteri. Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan gula

aren dapat dilihat pada Gambar berikut.

Gambar 5 menunjukkan wajan yang digunakan untuk memasak air nira
untuk dijadikan gula batok dan gula semut. Wajan yang dipakai harus berukuran

besar agar pada saat air nira mendidih tidak meluap. Alat yang digunakan
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selanjutnya adalah pengaduk dan penggosok gula Aren khususnya gula semut.

Dapat dilihat pada Gambar 6 berikut.

Gambar 6. Pengaduk dan ggosok uIaAren

Gambar 6 menunjukkan alat pengaduk digunakan untuk mengaduk
setelah menjadi gula dan penggosok digunakan untuk menggosok air nira setelah
menjadi gulasupayamenjadi butiran gulasemut. Ketigaalat ini terbuat dari kayu

dan besi. Alat yang digunakan selanjutnya adalah cetakan untuk mencetak gula

batok dapat dilihat pada Gambar 7 berikut.

25



Gambar 7 menunjukkan cetakan gulabatok yang terbuat dari kayu Pohon
Mahoni (Swietenia macrophylia.). Untuk dua (2) cetakan dapat menghasilkan
tiga (3) gula batok. Cetakan digunakan untuk mencetak gula batok. Alat

selanjutnya yaitu saringan gula semut dan air nira dapat dilihat pada Gambar 8

berikut.

Gambar 8. ian Gula Sem

Gambar 8 menunjukkan saringan digunakan untuk menyaring air nira
serta menyaring butiran gula semut. Saringan ini terbuat dari bes dan harus
saringan yang lumayan halus supaya butiran gula semut tidak terlalu besar pada
saat disaring. Alat selanjutnya adalah tungku pembakaran dan kompor dapat

dilihat pada Gambar 9 dan 10.
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Gambar 9 dan 10 menunjukkan tungku api pembakaran dan kompor

untuk memasak gula batok dan gula semut. Tungku yang digunakan terbuat dari
tanah liat yang di tempelkan kesusunan batu yang berbentuk kerangka tungku.
Sedangkan bahan yang digunakan adalah air nira sebagai bahan utama
untuk dimasak, kayu dan gas untuk memasak, kemiri bubuk digunakan agar pada
saat air nira mendidih uapnya tidak meluap ke atas waan, daun jati lokal
(Tectona grandisL.f.) untuk membungkus gulabatok, serta kemasan untuk gula
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semut. Gula batok dan gula semut yang sudah jadi dapat dilihat pada Gambar 11

dan 12 berikut.

Gambar 12. Gula Batok

Gambar 11 dan 12 menunjukkan gula semut dan gula batok yang sudah
jadi. Penimbangangan dilakukan masing-masing untuk megetahui beratnya.
Tujuannya untuk mengetahui harga jualnya khususnya gula semut. Setelah itu,
siap untuk dijual dan di pasarkan. Produks gula batok dapat dilihat padatabel 3

berikut.
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Tabel 3. Produks Gula Batok

. gumlah  dumiah Lama 2o
No. Nama Jen|§ Produksi A_|r Produksi Memasak Bahan Bahan
Komoditas (Kali) Nira (Kg) (Menit) Bakar Bakar
(Kg) (Kg)
Mahoni
1. Nurzakiah GulaBatok 1 10,1 1,3 90 18 (Swietenia
macrophylia.)
2. Mustadir Gula Batok 1 10,4 14 100 oo Ui (Tectona
grandisL.f.)
. Jati (Tectona
3. Azmi Gula Batok 1 10,6 15 100 20 grandisLf.)
4 Madina Gula Batok 1 105 15 95 oo At (Tectona
grandisL.f.)
5. Kamauddin  GulaBatok £ 214 31 180 o3 At (Tectona
grandisL.f.)
Aldi Jati (Tectona
6. sumardin Gula Batok dn 10,5 14 90 18 grandis L f.)
Mahoni
7. Jasmin Baco Gula Batok 1 52,4 75 320 30 (Swietenia
macrophylia.)
Mahoni
8. Hasma GulaBatok 1 52,2 7,2 320 30 (Swietenia
macrophylia.)
Mahoni
9.  Hasniati GulaBatok 1 10,5 15 90 18 (Swietenia
macrophylia.)
Mahoni
10. Muh. Tahang GulaBatok 1 21 31 180 25 (Swietenia
macrophylia.)

Sumber: Data Primer LPHD Libureng 2024.

Tabel 3 menunjukkan bahwa yang memproduksi gula batok sebanyak

sepuluh (10) orang dan jumlah produksinya hanya satu kali. Bahan baku air nira

yang digunakan untuk memasak mulai dari 10,4 kg - 52,4 kg. Untuk hasil

produksi beragam mulai dari 1,3 kg - 7,5 kg gula batok. Tergantung banyaknya

bahan baku air nirayang digunakan. Waktu yang dipakai untuk memasak mulai

dari 90 menit sampai dengan 320 menit. Jika bahan bakar tidak basah akan lebih

cepat masaknya, sedangkan bahan bakar yang basah akan |ebih lama masaknya.

Begitupun juga dengan berat bahan bakarnya tergantung banyaknya bahan baku

yang dimasak, mulai dari 18 kg sampai dengan 30 kg. Jenis bahan bakar yang

biasa di paka memasak adalah Mahoni (Swietenia macrophylia.) dan Jati
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(Tectona grandis L.f.). Rendemen pengolahan nira menjadi gula batok dapat

dilihat padatabel 4 berikut.

Tabel 4. Rendemen Pengolahan Nira Menjadi Gula Batok

Output

Input Nira Rendemen

No. Nama Aren (Kg) Bat(gEI?Kg) (%)
1. Nurzakiah 10,1 1,3 12,87

2.  Mustadir 104 14 13,46

3. Azmi 10,6 1,5 14,15

4. Madina 10,5 15 14,29

5. Kamaruddin 214 31 14,49

6. Aldi Sumardin 10,5 1,4 13,33

7. Jasmin Baco 52,4 75 14,31

8. Hasma 52,2 7,2 13,79

9. Hasniati 10,5 15 14,29

10. Muh. Tahang 21,0 31 14,76
Rata-rata 23,64 3,35 14,18

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2024.

Tabel 4 menunjukkan bahwa rendemen pengolahan nira menjadi gula

batok menghasilkan rendemen mulai dari 12,87% sampai dengan 14,76%

dengan rendemen rata-rata 14,18%. Produksi gula semut dapat dilihat pada

tabel 5 berikut.
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Tabedl 5. Produks Gula Semut

s Jumiah  JUMAN gy Lama Do
No. Nama - Produksi . Produksi Memasak Bahan Bakar
Komoditas (K ali) Nira (Kg) (Menit) Bakar
(Kg) (Kg)
Gula Mahoni
1.  Dahri 1 10,6 12 100 18 (Swietenia
Semut .
macrophylia.)
Gula LPG Liquefied
2. Hasan 1 10,5 13 95 3 Petroleum
Semut
Gas
Ismail Gula LPG Liquefied
3. Mahala Semut 1 10,6 13 90 3 Petroleum
Gas
Gula Mahoni
4.  Made Amin 1 10,4 12 100 18 (Swietenia
Semut .
macrophylia.)
) Mahoni
5 pdg i 1 104 13 100 18 (Swietenia
Rindiyanti Semut -
macrophylia.)
Gula LPG Liquefied
6. Handa Sem 1 10,5 13 90 3 Petroleum
ut
Gas
. Gula Jati (Tectona
7. Pebrianto L il 21,2 25 200 26 grandisLf.)
L Gula Jati (Tectona
8.  Muh. Arif = ], 21,3 2,6 200 26 grandis L f.)

Sumber: Data Primer LPHD Libureng 2024.

Tabel 5 menunjukkan bahwa yang memproduks gula semut sebanyak
delapan (8) orang dan jumlah produksinya sebanyak satu kali. Bahan baku yang
digunakan untuk memasak mulai dari 10,4 kg - 21,3 kg air nira. Untuk hasil
produksi beragam mulai dari 1,2 kg - 2,6 kg gula semut tergantung banyaknya
bahan baku yang digunakan. Waktu yang dipakai untuk memasak mulai dari 90
menit sampai dengan 200 menit. Memasak menggunakan kompor dengan
bahan bakar berupa gas lebih cepat karena memaka kompor yang besar,
dibandingkan dimasak menggunakan bahan bakar berupa kayu memiliki
kendala yaitu kayu basah akan lebih lama masaknya sedangkan kayu yang

kering akan lebih cepat masaknya. Begitupun juga dengan berat bahan bakar
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kayunya tergantung banyaknya bahan baku yang dimasak. Untuk bahan baku
yang mulai 10,4 kg dan 10,6 kg membutuhkan 18 kg kayu. Sedangkan untuk
bahan baku sebanyak 21,2 kg dan 21,3 membutuhkan kayu sebanyak 26 kg.
Jenis kayu yang biasa di paka memasak adalah Mahoni (Swietenia
macrophylia.) dan Jati (Tectona grandis L.f.). Untuk yang memakai kompor
sebanyak tiga (3) orang dengan bahan bakar LPG Liquefied Petroleum Gas.
Rendemen pengolahan nira menjadi gula semut dapat dilihat pada tabel 6
berikut.

Tabel 6. Rendemen Pengolahan Nira Menjadi Gula Semut
Input Nira Output Gula

No. Nama Aren (Kg) Semut (Kg) Redemen (%)

1. Dahri 10,6 1,2 11,32

2. Hasan 10,5 s 12,38

3. lsmail Mahaa 10,6 1.3 12,26

4. MadeAmin 104 1,2 11,54

5. Sri Rindiyanti 104 " s 12,50

6. Handa 10,5 - 12,38

7.  Pebrianto 21,2 25 11,79

8.  Muh. Arif 21,3 2,6 12,21
Rata-rata 13,19 1,59 12,05

Sumber: Data Primer Setelah Diolah 2024.

Tabel 6 menunjukkan bahwa rendemen pengolahan nira menjadi gula
semut menghasilkan rendemen mulai dari 11,32% sampai dengan 12,50%
dengan rendemen rata-rata 12,05%. Tabel 4 dan 6 menunjukkan bahwa
rendemen gulabatok |ebih tinggi dengan rata-rata 14,18% dibandingkan dengan
gula semut hanya 12,05% karena kadar pada gula semut lebih rendah
dibandingkan kadar air pada gula batok. Gula semut memiliki beberapa
keunggulan dibandingkan gula cetak antara lain |ebih awet karena kadar airnya

rendah karena berbentuk kristal (Septiyana, Adnand & dkk, 2019).
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V.SIMPULAN DAN SARAN

a. Simpulan

Rendemen komoditas produk olahan aren (Arenga pinnata Merr.)
sebagai sumber pangan lembaga pengelola hutan desa (LPHD) pada Hutan
Desadi Kabupaten Barru berbeda berdasarkan produk yang dihasilkan, dimana
gula batok menghasilkan rendemen mulai dari 12,87% sampai dengan 14,76%
dengan rendemen rata-rata 14,18% sedangkan gula semut menghasilkan
rendemen mulai dari 11,32% sampal dengan 12,50% dengan rendemen rata-
rata 12,05%.
b. Saran

Diharapkan agar Lembaga Pengelola Hutan Desa (LPHD) Libureng
untuk selalu membersihkan alat penampung (lodong bambu) agar kebersihan
nira tetap terjaga. Sebelum dimasak, nira disaring agar kualitas gula yang
dihasilkan lebih bersih. Alat sadap harus selalu bersih, sertalodong penampung
harus tertutup rapat agar tidak masuk kotoran jika terjadi hujan maupun

masuknya seranggalain.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Kuesioner Penelitian
KUISIONER PENELITIAN
ANALISISRENDEMEN KOMODITASPRODUK OLAHAN AREN
(Arenga pinata Merr.) SEBAGAI SUMBER PANGAN LEMBAGA
PENGELOLA HUTAN DESA (LPHD) PADA HUTAN DESA DI
KABUPATEN BARRU
1. Data Responden
1. Nama
2. Alamat
3. Umur Responden
4. JenisKelamin L/P.
5. Status Dalam Keluarga
6. Pendidikan Terakhir
a SD
b. SMP

c. SMA

d. Perguruan Tinggi



2. Kuisioner Responden
1. Apasgjajenis komoditas produk olahan aren yang di kelola?

Jawab:

2. Berapaproduks perhari?

Jawab:

3. Berapajumlah komoditas produk olahan aren?

Jawab:

4. Berapajumlah bahan baku yang di butuhkan?

Jawab:

5. Berapajumlah produksi?

Jawab:

6. Berapalama memasak?

Jawab:

7. Berapakayu yang dibutuhkan?

Jawab:
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Lampiran 2. Surat 1zin Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
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Lampiran 3. Surat Selesai Penelitian

KECAMATAN TANETE RIAJA
DESA LIBURENG

@ PEMERINTAH KABUPATEN BARRU
Absmat, JU Macoml Dasus Fasincoag, Kede W90n1

NO: 000432756 /DESA LIBURENG

Yang Mertanda tangan Ehewah i Sebretaris Desa Lidureng Kecamatan Tanete Risja,

meocrangkan hatwx
Nama < INDRA KURNIAWAN
Nomes Pokok : 105951103120
Program Studi + Kehutanan

Perguruan Tinggl ! Universitas Muhamesadiyahy Makaoar

Pekerjaan : Mabasswa (5 1)

Dengan im memyatakan yang soungpubnya balwa nama mabasiswa tersebut diatas
BENAR telah melakukan penclstian & wilzyah Kantor Desa Libureng, Kecamatan Tanete Riajn
Selama 40 Han Talm 2023, Denpxs Sodu! Penclitian =ANALISIS RENDEMEN
KOMODITAS PRODUK OLAHAN AREN (Arenga pinata Merr.) SEBAGAI SUMBER
PANGAN LEMBAGA PENGELOLA HUTAN DESA (LPHD) PADA HUTAN DESA DI
KABUPATEN BARRU.

Desuikion surst hetcrangen ini haesi buat untuk diperpunakan oleh bersangkutan scbagai

mana mestanya.,

42



Lampiran 4. Surat Bebas Plagias

MASELES PENBIDIKAN TINGGE FIMPINAN PESAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUILAMMADEY AN MAKASSAR

UI'T PERFUSTAKAAN DAN FENERBITAN
Abmmat frwior 2 Alaebin ¥0.559 Mshatmr P00 1 T D 1) SWITLINTINA Fal T 1) SLSTER

- al -

SURAT KETERANGAN BEBAS FLAGIAT

UPT Perpeatakaan das Peacrtitam Unirersitas Mulammadiynh Makassar,
Menersnghan halrwa sasbasies yung trnedul semsnyo di laval at

Natua + ez Kumbrwan

Nin : 105951103120

Progans Soudi : Kehataran
Deagan nias
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Lampiran 5. Surat Bebas Plagias
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Kurniawan 105951103120 BAS 11!
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.a Kurniawan 105951103120 BAB IV
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Lampiran 6. Surat Keputusan L embaga Pengelola Hutan Desa Libureng.

REPUBLIK INDONESIA
KEMENTERIAN LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN

KEPUTUSAN MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA
Nomor : SK. 5868/ MENLHK-PSKL / PKPS/PSL.0/10/2017

TENTANG

‘ PEMBERIAN HAIK PENGELOLAAN HUTAN DESA KEPADA LEMBAGA
PENGELOLA HUTAN DESA LIBURENG SELUAS+ 205 (DUA RATUS LIMA)
HEKTAR PADA KAWASAN HUTAN LINDUNG DI DESA LIBURENG
KECAMATAN TANETE RIAJA KABUPATEN BARRU
PROVINSI SULAWES!I SELATAN

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
MENTERI LINGKUNGAN HIDUP DAN KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a bahwa berdasarkan Surat Nomor 522/ 78/ Dishut tanggal
27 Desember 2012, Bupati Barru mengajukan usulan
. Penetapan Areal Kerja Hutan Desa seluas + 50 (Lima
Puluh) hektar di Desa Libureng Kecamatan Tanete Rigja

Kabupaten Barm Provinsi Sulawesi Selatan;
b. bahwa berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan
Nomor SK.643/Menhtlt-11/2014 tanggal 23 Juli 2014,
Menteri Kehutanan telah menerbitkan Penetapan Areal
Kerja Hutan Desa Libureng seluas + 205 (Dua Ratus
Lima) hektar pada Kawasan Hutan Lindung di Desa
Libureng - .Kecamatan Tanete Rigja Kabupaten Barru

Provinsi Sulawes Selatan;

¢. bahwa berdasarkan Pasal 65 huruf (€), Peraturan Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan Nomor P.83/MenLHK /
Setjen/Kum-1/10/2016 tentang Perhutanan Sosid,
dalam hal inasa berlakunya Keputusan Menteri
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Kebutanan tentang Pencpens Arcal Keija HD dan Him
telah berakhir, Menteri menerbvikan Hok Pergedsian
Hutan Do borchisarkan Basil evaluosi:

o, balws berdesurksd Borith Asws Fvabsasi Penerboam
Ateal et Hutan Dess Nimar,
HA0; PKPS/ D/ PSKL 0/4/ 2017 tanggsh 6 Ageil 2017,
arcal terscban teand b drchomeandniks menjech el
HPHD wemias & 205 (Dus Ratos Linw beksar poda
Kawaan Han Linducg & Do Libureng Kecassatas

e hotwn  berdasarkan Tolmaban Pets Acenl Keije Hak

Pengelolam Hutes Desa 4l Desi Libreng  Kecamann
Newwr T 161 PKPS/PHD TSKLO/9/2017 tangeal 12
Seplesibes 2017, areal terachit hunud b dirckomendasi
Kawasin Notan Linding HLj,

. babvwa seluruh aimal Veria Hak Pengeboian Human Desa
sebagaimens dimabsind pads bruf ¢ hersca dabam Pest
Infikatf Petmndean Pemberian frin Barn Peman (sstan
Hutan, Penggunan Kawasen Hutan dan Perubshan
Perantukan Kowesan M dan Areal Pengeunaan Lan
P Revie Xl sehinggs adak diperbolehkan
mehikukan  usala  pemsnfusin  badun  selvgoainiais
Atmar KEEMPAT Keputisan Menteed Linghungas Hidup
dan  Kehmunan  Nomor  SK 381/ MINLIR/SETIEN)
PLALT/2017  vetang  Penctapun Pets  Indikanit
Pemundaun Pembersn et Baru Pemanfustan Hutan,
Kanasan Hutan dao Areul Penggunaan Lam (Revis X0

g babwa  berdasarkan Pasal 12, Peraturan  Memen
Langhasgas Hidup dan Ketnsanan Notooe P83 Meal HK
Setjen/ Kumw 1/10 /2016 renang

Porhwtasan .
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Perhutasan Sosial, Direktur Jenderal Pertwitanan Sosisl
dan Kenwtmman - FPagkuegan  otas  mama Moven
Liaungan Hidup das

Kebtanan menerhithan Kepstusans tentng FPembenan
Hak Pengelalaan Futan Devs:

b halwu beribamian | portimbangan - sebagnimana
imaksnd pade hurai o, buanal b, ot €. et d, bl
o hurat § dan el g pori diterbithens Kepuaoss
Fengolols Hutn Desa Livareng seduas = 203 (Dax Katus
@ Desa Liburng  Kecamatan Taete Rina Kabspaten
Barm Provinsi Sulawest Sclatan.

Mengingst L Undang-Usdasg Nomoe 41 Taban 1999  emtang
Kchutanan ¢t cmbaran Negara Repabl Indonosia Tabun
1999 Nomoe 167, Tambshm Lowharan Negara Republik
indomesia Noowr 31888) sehagaimana telah diwbah dengin
Undang-Undoog  Nomot 19 Tabun 2004 (Lespiaan
Negars Republiv Tndoness Tahun 2004 Nomar 86,
Tambahan Lembaran Negars Repablik Indonesia Nomoe
a4z

2. Undang-Undang  Nomwr 23 Tahen 2004 testang
Pemenniahun  Decrah  (Lesnbarun  Negam  Republik
Fndonesia Tahue 2014 Nomor 244 Tanshatun Lessbaran
Negpars Republik Indonesia Nomor $$87): v

3. Perateran Pancrintah Nossor 6 Talsun 2007 tentang Tato
Hutan dan Peoysssunan Rencars Penpelolaan Hutan,
werts Pessamfuaten Hutan {Lembarses Negas Republik
Indocaia Tahun 2007 Nuawn 22, Tambdahan Lomban
Negars Republah Indoncaia Nuosoe 4696/
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schagaimana tefah dimbah dengan Peraturan Pemctiat®y
Nomor 3 Tahun 200K tentang Ferubshan atas Peraturnm
Femerintah Nomer & Tabkwm 2007 tentang Tusd Hutan
dan Ponyustman Rencans. Pengelohan Huts, serta
Peumnfiamn  Hums  (Lemturss  Negan Republik
Tisdonesia Tahun 2008 Nomeoe 16, Tanshahian | embarin
Newars Republih ndoneus Somor 4518);
3. Peturan Presidess Nomor 16 Tohun 2005 fentmg
Kemertermn  Linghangm  Hidup dan” Kehuganuo
Lembaras  Negara Repubiik [ndoncsia Tahun 2015
No-tm;
o Nomar .15 Mealhkel 2015 tentang (xgnhul "~
! Tam Reja Kementerian  Lingkuszan Hidap éan
Kehmtanan Bents Negarn Republik Indonesm whun
2015 Nosmor T13%
6 Persturan Menfers Lugkm Hidey dan Kehutanan
Nomar: 1114, Mealhk/ Scgen/ OTLO/ 1/ 2016 emung
X Oru-m--clnfm mmmwu
Kamrml.w IBeraa Negan Repubiak Indoneris
tahuin 2016 Nowor 2104
7. Porutoran Mestari Lingkungns flidup don Kebutanaa
Nemor 83/ Mesl HK  Segren/ Kune-1/ 10,2016 wniang
Pohwanan ol

Menotpkan ¢ OKEMUTUSAN  MENTERI  LINGKUNGAN - HIDUPF  DAN
KENUTANAN - REPUBLIK =" INDONESIA  YENTANG
PEMHERIAN HAK PENGELOLAAN HUTAN DESA KEPADA
LEMBAGA TPENGELOMA  HUTAN DESA  LIBURENG
SELUAS = 205 (DUA RATUS LIMA HEKTAR PADA
KAWASAN  HUTAN LINDUNG DI DESA  LIBURENG
KECAMATAN  TANETE NIAJA  KABUPATEN  BARRU
PROVINSI SULAWESE SELATAN

KESATU.-
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KESATU

KEDUA

KEEMPAT

afe

Messberikan  Hak  Pengelolaan Hutn  Desa kepada
Lembags Pengolola Hutin Desa Libaresy  di wilayoh
adnuastranl Dess Lihureng  Kecamatan Tancte Risa
Kabapoten Barra Provies Salawes: Selatan scluse « 205
Dua Ratus Lima Hebtawr, Seruda pada kawasan Hustan
Lindumz (HL; demges SOSUNGR peMpUuns schagaimasa
Tapnpigon Reputasan i

Lot dan bums  Hak  Pongelolan  Tmtan Desa
shagaimand  dimakoud pada Amar  KESATU  adalsh

Mesten il

Pewberian Hah Pengclolam Hutan Desa scbagaimass

dimaksud poads A KESATU dengun ketentuan ;

L. Hak Pengelolaan Hutan Dess tidak dapat diwariskan;

2. Mak Peapfulean Fuman Dess bukan menpakan hak
hepermalikun anes Lawasan bhotun,

3. Hak  Pengedolaan  Hutan  Dess dilirnng  dipindah
tangankan,

4. Mok Pengelolsan Huwan Desa ndak boldh mengubah
stishies dan fungst Kawasan lutus;

5. Hak Peogelolnan Hutan Dess dilarang  diguakan
untuk  Kepestingan  bis  diluse  feneamt gsaha
pemaninstan;

o MWIIMD—U“M&MM
kecuali tanamanmya;

T Diaang wenanen sewit & arcal Hak Pengololsan
Hutan Desa,

Hak  Pengclalasn  Hutan  Dess  sebuagasnans  Aoar
KESATU, metiputi
1, Usalsa pemaniantan Cawasan,
2 Usalsa pemunguman <an  pemantaatan  hasil huan
bukan kayu: dan
A Usada
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KELIMA

3. Usaba pemaniatan jass hnghungan,

: Setelab dibenthan Hak Peagoolamn Hotan Dess, Lembuys

Tengetols Hutan Dess Libureag berhiak:

1 mendapas MMW penasikan dan
pencemaran heghungsn stas penganbilalhan sccan
sepitak ok puiak tan

2 wetakaanakan usaha persanfaatan sobagimmans s
KEEMPAT sesuni deogan kearifan lokal antars lain
wntem usaha Bl lerpode;

& dalan arcal ik Pengeloban Hutan Dessx

4. menpembangkin  chono  produknl  berhasis

kelwtaran, ;

5. wendapst pombampungun dalasy pengelotaan  Hutmn
Desa serta enpetiunion koanfi

6. mendapat | pendampmgan  kemitrman  dalam
peogembanga dabaya,

7. mendopar  pendamgingsn  penyusunan  rencana
petgelciann hutan dess dos roncana koija tubanan
hak pengclolaan butaa deso: dan

% mendapat perakuan yeng odd atos dasar pesdec
ataupan bennk lanmya.

© Setelah diberikan Hak Pengelolian Hutan Dosa, Cenbugs

Pengelola Hutan Desa Liburong berkewajiban:

I memags wuealnys dart ponsakan din pencemarin
linghungar, .

2. mersbert tals Stas arca Thetjmys,

3. menyvusun Roescana Pengelodaan Hutan Desa (RPHDY
dan Rencesa Kega Tabmnan Hak Peagololaan Hutan
Desa (RKTHPHDE

A menyumpmkan...
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KETUIUN

4 memyampoika  laporan  pelaksanamn  pengeloiamn
Hutan Dess kepadat pemben Hak Pengeloiasn Hutan
Desa, :

5. melakukan penanaman dan pemeliharun hutan di

4, melaksanakan gty ussha basil butan,

7. membavir provist ssmber dava hutan

B memperiabankan fungs hotan: das

U melakxanakan perdindangan hustan.

Bustan schagamuna denubood dalam ainss ke KEEMPAT
petty dilakukan pesyaturun muhhnhn-nén
lestat yang dinanghas datans RPHD Jdan RKTHPHD

Hak Penpeloisan Hutas Desa diberikon uneuk jasghs
wakin 35 (iga palub Gima! takan dan dicvaluasi sctisp
S (lima whun,

‘Apabila pemegang Hak Peagelolaan Hutan Dess & Desa
Libureny melangger bak dan hewajiban sebugsimana
dimaksud dalim Amar KELIMA dan KFENAM dikenakan
wanksi sevun ketertuan Peratsirzn Menteri Lingkungan
Fiadduge cham Kebtanan Nemor P83/ Monthk /Setien K-
172016 temtang Perhutaman Sosial. v

RESEFULUH...
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KESEMALUH = Koputasan ind mulol berlahu pads tasgsal disctpkon
dengan ketenmsan  apabils dikemadian hart serdapar
hekelbuus sl dperbaiki schagaimans mestnya.

Ditetaphan & Jakarta
Fadky tanggal ¥ Oktober 2017

Sulinan sesanl dengan adtinga A1 MENTERI LINGKUNGAN HIDLP DAN
Kopols Bagon Hukum dac KEHUTANAN REPUBLIK INDONESIA

Perbutanan Sasial DIREXTUR JENDERAL PERHUTANAN
W T,
B Lulwer Kesumo, S_H, Msi umﬁ“mf,m

NI 19571020 198203 1 002

Sabman Kepusasan ini disampaikor kepacds Yiis 1

Mezteri Lingkaagan Hidep dan Kehatanon;

Mesten Desa & Pembuagusan Daerah Teningzal dan Transnigrase
Mestert Pertamiang

Mentest Koperasi dan Usshn Kecil Menengah:

Menten Perindusirian;

Menten Agrara dian Tatn Ruang/ Keola Badim Pertansahan Nasional:
Sckretaris Jenderal Kementerian Lingkungan Hidup dan Kebutanan,

. Direktur Jenderal Perhutanan Sosial dur Kessitraan Lingkungan: ['d
0. Dircktur Jenderal Planobgs Kehutaman dun Tarta Lingkungun,

1 1. Dirchtur Jenderal Pangelobaan DAS dan Hutas Lindsag;

12, Gubemur Sulawesi Seluan:

13, Bupati Barru;

14, Kepals Baki Perdutanan Soial & Kensitraan Dlsghoangan Wil Sulswesi
15. Kepala Dinas Kehutanon Proviosi Sulawes: Selatang

16, Kopalo Kesatuan Pongelolsan Hutan Lindwog Uit VIE ot Rab Basru;
17. Keberpok Kena Percopitan Perhutann Sosial Provins Snkawest Selwan:
15, Ketun Lemhaga Pengslala Hutan Desa Libureg |

R
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LAMPIRAN KEPUTUSAN MENTERL LINGKUNGAN HIDUPF DAN KEHUTANAN
REPUBLIK INDONESIA TENTANG PEMBERIAN HAK PENGELOLAAN HUTAN
DESA KEPADA LEMBAGA PENGELOLA MUTAN DESA LIBURENG SELUAS =
208 (DUA RATUS LIMA) HEKTAR PADA KAWASAN NUTAN LINDUNG DI DESA
LIBURENG - KECAMATAN. TANETE RIAUA KABLUPATEN BARRL PROVINSI
SULAWESESELATAN

NOMOR, msswmuwmmwlm
TANGOAL 30 Oktober 2017
SUSUNAN mws LEMISAGA PENGELOLA HUTAN DESA
LIBURENG DI DESA LIHURENG KEC

AMATANI’ANEIIIMM |
KAH.’PAT!'NMI.L PROVINST SULAWEST SELATAN |
- Ketus Unian © Asmi, 5.
Bendabara ¢ Jasmin Baco, SLPust
wm_wﬁsmmnm
Koondnator * Muw Tohang
Anggon = 1, Kamansddin
2. Aldi Sumsardin
3. Hasnss
4. Hasnaati
Seksi Ferman fsatan Hutan dan Pengemvbaogan Lsaha
Kooedinator © Mustadiv
Asgyota 1. Sri Risduyan
2 Hmxda
3 Pebrianto
4. Muh Asif
» -
Scksi..
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Sek i Perlimdungan dan Peagawasan
Koordinasor

Arggute

LU

1smnasl Mahala

Hasun
Dahn
Madma
Made Amun

&l te -

Am MENTER] LINGKUNGAN HIDUR DAN
EERUTANAN REFUBLIK INDONESIA,

DMHEKTUR JENDERAL PERIUTANAN
SOSIAL DAN KEMITRAAN LINGKUNGAN,

T
HADL DARYANTO
NP A9S7 1020 195203 1002
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Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan

W T g 0 8
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Lampiran 8. Produks Gula Batok

Jumlah | g Lama | Berat
No. Nama Jem; Jumlah_ Bahan Produksi | Memasak | Kayu JenisKayu
Komoditas | Produksi Baku :
" (Kg) | (Menit) | (Kg)
(Kg)
Mahoni
1. | Nurzakiah Gula Batok 1X 10,1 13 90 18 (Swietenia
macrophylia.)
2. | Mustadir GuaBaok |  1X 104 14 100 oo | Jati (Tectona
grandisL.f.)
3 | Azmi GulaBatok |  1X 106 15 100 g0 | Jati (Tectona
grandisL.f.)
4. | Madina GulaBatok |  1X 105 15 95 oo | Jati (Tectona
grandisL.f.)
5. | Kamauddin | GulaBatok | 1X 214 T% 180 g3 | Jati (Tectona
grandisL.f.)
6. | Aldi Sumardin | GulaBatok |  1X 105 14 90 1g | Jai (Tectona
grandisL.f.)
Mahoni
7. | Jasmin Baco Gula Batok 1X 52,4 75 320 30 (Swietenia
macrophylia.)
Mahoni
8. | Hasma Gula Batok 1X 52,2 7,2 320 30 (Swietenia
macrophylia.)
Mahoni
9. | Hasniati Gula Batok 1X 10,5 ik5) 90 18 (Swietenia
macrophylia.)
Mahoni
10. | Muh. Tahang Gula Batok 1X 21 31 180 25 (Swietenia
macrophylia.)
Lampiran 9. Produksi Gula Semut
Jumlah .
1 Hasil Lama Berat
No. Nama Jenls Jumlah' K1) Produksi | Memasak Kayu JenisKayu
Komoditas | Produksi Baku )
K (Kg) (Menit) (Kg)
(Kg)
Gula Mahoni
1. | Dahri 1X 10,6 12 100 18 (Swietenia
Semut .
macrophylia.)
2 Hasan Cugl 1X 10,5 13 95 Kompor Kompor
) Semut ; i P P
Ismail Gula
3. Mahala Semut 1X 10,6 1,3 90 Kompor Kompor
Gula Mahoni
4. Made Amin 1X 10,4 1,2 100 18 (Swietenia
Semut .
macrophylia.)
. Mahoni
5, g'n divent Sirl'ﬂz‘t 1X 104 13 100 18 (Swietenia
y macrophylia.)
Gula
6. | Handa Semut 1X 10,5 13 90 Kompor Kompor
. Gula Jati (Tectona
7. | Pebrianto Semut 1X 21,2 25 200 26 grandis L)
. Gula Jati (Tectona
8. Muh. Arif Semut 1X 21,3 2,6 200 26 grandis Lf)
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Lampiran 10. Rendemen Gula Batok
oot |
No. Nama Nira Aren K Rendemen (%)
(Kg) Bato
(Kg)
1 Nurzakiah 10,1 1,3 12,87
2 Mustadir 104 14 13,46
3 Azmi 10,6 15 14,15
4 Madina 10,5 15 14,29
5 Kamaruddin 21,4 3,1 14,49
Aldi
6 sumardin 10,5 14 13,33
7 Jasmin Baco 52,4 7,5 14,31
8 Hasma 5242 {22 13,79
9 Hasniati 10,5 15 14,29
10 Muh. Tahang ZAk 24l 14,76
Lampiran 11. Rendemen Gula Semut
Input Nira N
No. Nama Gula Semut Redemen (%)
Aren (Kg)
(Kg)
1 | Dahri 10,6 2 11582
2 | Hasan 10,5 53 12,38
Ismail
3 Mol 10,6 i 12,26
4 | Made Amin 10,4 1,2 11,54
Sri

5 Rindiyanti 10,4 1,3 12,50

6 | Handa 10,5 1,3 12,38

7 | Pebrianto 21,2 2,5 11,79

8 | Muh. Arif 21,3 2,6 12,21
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Lampiran 12. Identitas Responden

No. Nama Umur ( Tahun) Tingkat Pendidikan
1. | Dahri 60 SMA
2. | Hasan 58 SMP
3. | lsmail Mahaa 53 SMA
4, | Made Amin 70 SD
5. | Sri Rindiyanti 38 SMA
6. | Handa 40 SMA
7. | Pebrianto 37 SMP
8. | Muh. Arif oA SMP
9. | Nurzakiah 45 SMA
10. | Mustadir 37 S1
11. | Azmi 47 S1
12. | Madina 90 Sekolah Rakyat
13. | Kamaruddin 62 SMA
14. | Aldi Sumardin 40 SMA
15. | Jasmin Baco 47 Sl
16. | Hasma 50 SMA
17. | Hasniati 50 SMA
18. | Muh. Tahang 47 SMA
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